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“Ruh yang masuk kedalam jasad, tidaklah disebut dengan ruh, 
tetapi disebut dengan jiwa, dan jika keluar dari tubuh, maka

disebut dengan ruh (lagi)”.
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“Ruh yang ditiupkan kedalam (jasad) adalah jiwa yang akan
terpisah lagi dengan (jasad) karena kematian”.
Ibnu Taimiyah Majmuu’ul Fataawaa, 9/289

Beliau V juga mengatakan,
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هِ بِاعْتِبَارِ ف ِ بِير
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“Dinamakan jiwa karena keterkaitannya dengan jasad, dan
dinamakan ruh karena sifat lembutnya”.
Ibnu Taimiyah Majmuu’ul Fataawaa, 9/290
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Ibnu Taimiyah Vmengatakan,
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“Dinamakan jiwa karena keterkaitannya dengan jasad, dan dinamakan ruh

karena sifat lembutnya”. Ibnu Taimiyah, Majmuu’ul Fataawaa, 9/290
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َٰٓأيََّتهَُا ٱلنَّفۡسُ ٱلۡمُطۡمَئِنَّةُ ﴿ رۡضِيَّة  ٱرۡجِعِيَٰٓ إلِىَ  رَب كِِ رَاضِيةَ  ٢٧يَ  فٱَدۡخُلِي ٢٨مَّ

دِي ﴾٣٠وَٱدۡخُلِي جَنَّتِي٢٩فِي عِبَ 

“Wahai jiwa yang tenang (27), Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati

yang puas lagi diridhai-Nya (28), Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-

hamba-Ku (29), masuklah ke dalam surga-Ku (30)”. (QS. Al Fajr:17-30)
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ا﴿ ئُ نفَۡسِيَٰٓۚٓ إِنَّ ٱلنَّفۡسَ لََمََّ ءِ إِلََّّ مَا رَحِمَ رَب ِ وَمَآَٰ أبُرَ ِ  بٱِلسُّوَٰٓ
يَٰٓۚٓ إِنَّ رَب يِ غَفوُرٞ رَةُُۢ

حِيمٞ  ﴾رَّ

“Dan aku tidak membebaskan jiwaku, karena sesungguhnya jiwa itu selalu

menyuruh kepada keburukan, kecuali jiwa yang dirahmati Tuhanku. 

Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang”.

(QS. Yusuf : 53)
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امَةِ وَلَََّٰٓ أقُۡسِمُ بٱِلنَّفۡسِ ٱللَّ ﴿ ﴾وَّ

“Dan aku bersumpah dengan jiwa yang bimbang”.

(QS. Al Qiyamah: 2)
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

مْ 
َ
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ْ
إِن
َ
هُ بِيَدِهِ، ف ْ ر ير
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ْ
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َ
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ْ
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بِق
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عَفُ الإيْمَانِ 
ْ
ض
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َ
وا

"Barang siapa di antara kalian yang melihat kemungkaran, hendaknya mwngubah dengan
tangannya, jika tidak mampu hendaknya mengubah dengan lisannya, jika tidak mampu

hendaknya mengubah dengan hatinya. Dan inilah selemah–lemahnya iman”. (HR. Muslim)

Bahasa hatiBahasa lisanBahasa tangan
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Banyak hafalan, kurang 

pemahaman, dan sangat 

kurang kesadarannya
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TAHFIZH

Jalan tengah untuk sekolah tahfizh hari ini

Tetap menghafal, dan kuatkan 

kesadarannya
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Langkah awal

Kuatkan kesadaran, kemudian 
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ADAB (Attitude)

Mengajarkan adab dengan cara mengajarkan ilmu
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ADAB (Attitude)

Mengajarkan adab dengan pembiasaan
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AFEKTIFKOGNITIFPSIKOMOTOR

Pembagian yang seharusnya
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PSIKOMOTOR

Pembagian jika berpikir hanya sebatas di otak


